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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem pembiayaan syariah 
dalam pengelolaan lembaga pendidikan berbasis pesantren dan mengeksplorasi 

dampaknya terhadap kemandirian ekonomi serta keberlanjutan operasional pesantren. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada 

beberap apesantren di Indonesia yang telah menerapkan instrument pembiayaan syariah, 
seperti mudharabah, musyarakah, wakaf produktif, dan zakat produktif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pimpinan pesantren, pengelola 

keuangan, serta lembaga keuangan syariah, didukung dengan observasi lapangan dan 
analisis dokumen keuangan pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pembiayaan syariah memberikan dampak positif dalam menciptakanpengelolaan 

keuangan yang lebih transparan, meningkatkan pendapatan melalui usaha produktif 
berbasis syariah, serta berkontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar 

pesantren. Pesantren yang memanfaatkan wakaf produktif berhasil membangun fasilitas 

pendidikan dan layanan sosial, sementara zakat produktif berperan dalam mendorong 

kewirausahaan di kalangan santri dan masyarakat miskin. Namun, penelitianini juga 
menemukan bahwa keterbatasan sumber daya manusia yang memahami manajemen 

keuangan syariah serta akses terhadap lembaga keuangan syariah masih menjadi kendala. 

Oleh karenaitu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas manajerial pesantren dan 
dukungan regulasi yang lebih kuat untuk mengoptimalkan potensi pembiayaan syariah 

dalam mendukung pembangunan pesantren yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Pembiayaan syariah, pesantren, wakaf produktif, zakat produktif, ekonomi 

syariah, kemandirian ekonomi 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of the Islamic financing 

system in the management of pesantren-based educational institutions and explore 

its impact on the economic independence and operational sustainability of 

pesantren. This research employs a qualitative approach with a case study method 

on several pesantren in Indonesia that have implemented Islamic financing 

instruments, such as mudharabah, musyarakah, productive wakaf, and productive 
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zakat. Data were collected through in-depth interviews with pesantren leaders, 

financial managers, and Islamic financial institutions, supported by field 

observations and analysis of pesantren financial documents. The results show that 

the application of Islamic financing has a positive impact on creating more 

transparent financial management, increasing revenue through productive Sharia-

based enterprises, and contributing to the economic empowerment of communities 

around pesantren. Pesantren that utilized productive wakaf succeeded in building 

educational and social service facilities, while productive zakat played a role in 

encouraging entrepreneurship among students and the impoverished community. 

However, the study also found that limitations in human resources knowledgeable 

in Islamic financial management and access to Islamic financial institutions 

remain challenges. Therefore, efforts to improve pesantren managerial capacity 

and stronger regulatory support are needed to optimize the potential of Islamic 

financing in supporting sustainable pesantren development. 

Keywords: Islamic financing, pesantren, productive wakaf, productive zakat, 

Islamic economics, economic independence 

PENDAHULUAN  

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia telah 

memainkan peran sentral dalam membentuk moralitas dan intelektualitas umat 

Muslim. Namun, seiring dengan berkembangnya dinamika pendidikan dan 

kebutuhan ekonomi, pesantren menghadapi tantangan dalam pengelolaan 

keuangan yang berkelanjutan. Salah satusolusi yang relevan dengan prinsip-

prinsip Islam adalah penerapan system pembiayaan syariah. Pembiayaan syariah 

tidak hanya sesuai dengan ajaran agama, tetapi juga menawarkan mekanisme yang 

adil dan berbasis nilai-nilai moral, seperti larangan riba, spekulasi, dan praktik 

yang merugikan. Dengan memanfaatkan instrumen-instrumen seperti 

mudharabah, musyarakah, dan wakaf, pesantren memiliki potensi untuk 

mengelola sumberdaya keuangan secara efektif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks lembaga pendidikan berbasis pesantren, system 

pembiayaan syariah dapat menjadi motor penggerak utama dalam mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan dan kesejahteraan santri. Dengan model 

pembiayaan yang berbasis pada bagihasil dan partisipasi, pesantren dapat 

menghindari ketergantungan pada pinjaman berbunga yang sering kali 
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memberatkan lembaga non-profit seperti pesantren. Lebih dari itu, penerapan 

sistem ini dapat memperkuat daya saing pesantren dalam merespon kebutuhan 

masyarakat yang semakin kompleks, baik dalam hal kualitas pendidikan maupun 

pengelolaan lembaga secara profesional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana system pembiayaan syariah dapat 

diimplementasikan dalam pengelolaan pesantren, serta dampaknya terhadap 

keberlanjutan dan kemandirian financial lembaga tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus untuk mengeksplorasi penerapan system pembiayaan syariah di lembaga 

pendidikan berbasis pesantren. Subjek penelitian terdiri dari beberapa pesantren 

yang telah menerapkan system pembiayaan syariah di berbagai wilayah Indonesia. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 

pimpinan pesantren, pengelolakeuangan, serta beberapa pihak terkait, seperti 

lembaga keuangan syariah yang bermitra dengan pesantren. Selain itu, observasi 

partisipatif dilakukan untuk mengidentifikasi proses manajerial dalam 

pengelolaan keuangan dan bagaimana instrumen syariah seperti mudharabah, 

musyarakah, wakaf, dan zakat digunakan untuk mendukung operasional 

pesantren. 

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik, di mana pola dan temautama terkait 

penerapan system pembiayaan syariah di pesantren diidentifikasi dan 

diinterpretasikan. Penelitian ini juga didukung oleh data sekunder berupa 

dokumen keuangan pesantren, laporan tahunan, serta kajian literatu rterkait 

implementasi pembiayaan syariah di lembaga non-profit. Validitas data dijamin 

melalui triangulasi sumber dan member checking dengan melakukan pengecekan 

ulang hasil wawancara kepada partisipan untuk memastikan akurasi informasi. 

Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 
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mengenai tantangan, peluang, dan efektivitas penerapan system pembiayaan 

syariah dalam mendukung kemandirian financial pesantren. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan system pembiayaan 

syariah di lembaga pendidikan berbasis pesantren memiliki dampak signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan yang lebih transparan, efisien, dan berkelanjutan. 

Dari beberapa pesantren yang menjadi subjek studi, ditemukan bahwa 

penggunaan instrument pembiayaan syariah, seperti mudharabah, musyarakah, 

wakaf, dan zakat produktif, telah mampu memberikan solusi yang konkret dalam 

meminimalkan risiko keuangan dan meningkatkan kemandirian ekonomi 

pesantren. Pesantren yang menerapkan mudharabah dan musyarakah dalam 

pengembangan usaha produktif, misalnya, mampu meningkatkan pendapatan 

melalui investasi berbasis bagi hasil, tanpa tergantung pada pinjaman berbunga 

dari lembaga keuangan konvensional yang mengandung riba. 

Pada pesantren yang memanfaatkan wakaf produktif, penelitian ini 

menemukan bahwa hasil dari asset wakaf, seperti tanah atau bangunan, dapat 

dialokasikan untuk biaya operasional pesantren, pembangunan fasilitas 

pendidikan, serta kesejahteraan santri. Salah satu pesantren yang menjadi objek 

penelitian berhasil mendirikan unit bisnis berupa usaha agrikultur berbasis wakaf, 

di mana hasil keuntungannya tidak hanya untuk menutupi biaya operasional tetapi 

juga untuk meningkatkan kualitas pendidikan santri. Selain itu, zakat produktif 

yang diterima oleh pesantren memungkinkan lembaga untuk memberdayakan 

ekonomi santri dan masyarakat sekitar melalui program pemberian modal usaha 

kecil, yang dalam jangka panjangb erdampak pada peningkatan kesejahteraan 

ekonomi komunitas. 

Dari segi manajemen keuangan, pesantren yang menerapkan system 

pembiayaan syariah melaporkan adanya peningkatan transparansi dalam 

pelaporankeuangan, yang diperkuat oleh mekanisme audit syariah yang 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Hal inimemberikan rasa 
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percaya kepada masyarakat yang menyumbangkan dana melalui zakat, infak, dan 

sedekah, bahwa dana tersebut dikelola secara amanah dan tepat sasaran. Selain 

itu, sistem pembiayaan berbasis syariah juga berkontribusi dalam menciptakan 

ekosistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan dikalangan pesantren, di mana 

keuntungandibagisecaraproporsional dan risikodibagisecaraadil, 

sesuaidenganprinsipkeadilandalam syariah. 

Meskipundemikian, penelitianini juga menemukanbeberapatantangan yang 

dihadapi oleh pesantrendalampenerapansistempembiayaan syariah. Salah 

satutantanganutamaadalahkurangnyapemahaman dan 

keterampilanmanajerialpenguruspesantrendalammengelolainstrumenkeuangan 

syariah secara optimal. Banyak pesantren yang 

masihmemerlukanpelatihanlebihlanjutmengenai tata kelolakeuangan syariah, 

khususnyadalamhalpelaksanaaninvestasiberbasismusyarakah dan mudharabah. 

Selain itu, kemitraandenganlembagakeuangan syariah juga perluditingkatkan 

untuk memastikan akses yang lebih luas terhadap modal dan 

dukunganteknisbagipesantren. 

Secarake seluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

system pembiayaan syariah di pesantren bukan hanya solusi keuangan yang 

efektif, tetapi juga mampu menciptakan ekosistem ekonomi yang lebih inklusif, 

adil, dan berkelanjutan. Dengan dukungan regulasi yang lebih kuat dan 

peningkatan kapasitas manajerial, system ini berpotensi untuk memperkuat peran 

pesantren sebagai lembaga pendidikan yang mandiri secara ekonomi sekaligus 

berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan ekonomi umat. 

Penerapan system pembiayaan syariah di pesantren yang diteliti 

mengindikasikan potensi besar dalam menciptakan kemandirian ekonomi jangka 

panjang. Pesantren yang mampu memanfaatkan instrumen-instrumen syariah 

secara efektif memperlihatkan peningkatan dalam hal keberlanjutan finansial serta 

keterlibatan komunitas lokal. Hal ini sejalan dengan tujuan ekonomi syariah yang 

mengedepankan keadilan sosial dan pemerataan kesejahteraan. Pesantren yang 
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mengelola wakaf produktif dan zakat produktif, misalnya, tidak hanya mampu 

mengembangkan infrastruktur pendidikan, tetapi juga memberdayakan santri dan 

masyarakat di sekitarnya melalui pengembangan usaha-usaha mikro yang dikelola 

secara syariah. Dengan demikian, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai 

lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai agen pembangunan ekonomi umat. 

Namun, meski hasilnya positif, penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa kendala yang menghambat optimalisasi system pembiayaan syariah di 

lingkungan pesantren. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan akses 

terhadap sumber daya manusia yang memahami tata kelola keuangan syariah 

secara komprehensif. Banyak pengurus pesantren yang belum familiar dengan 

manajemen risiko keuangan syariah, sehingga penerapan instrument seperti 

mudharabah dan musyarakah belum maksimal. Selain itu, keterbatasan jaringan 

kerjasama dengan lembaga keuangan syariah juga menjadi hambatan dalam 

mendapatkan akses permodalan yang lebih luas. Penelitian ini menyarankan 

adanya peningkatan sinergi antara pesantren dan lembaga keuangan syariah 

melalui program-program pelatihan dan pengembangan kapasitas, serta perluasan 

kemitraan yang lebih strategis. 

Sebagai tambahan, penelitian ini juga menekankan pentingnya peran 

regulasi dalam mendukung penerapan system pembiayaan syariah di lembaga 

pendidikan berbasis pesantren. Pemerintah dapat berperan aktif dalam 

memberikan insentif bagi pesantren yang menerapkan sistem pembiayaan syariah, 

baik dalam bentuk pembebasan pajak untuk usaha produktif berbasis wakaf 

maupun subsidi bagi program-program pemberdayaan ekonomi pesantren. 

Dukungan regulasi yang jelas juga diperlukan untuk memfasilitasi pengembangan 

model bisnis syariah yang lebih fleksibel di pesantren, sehingga mampu 

beradaptasi dengan  dinamika kebutuhan ekonomi dan pendidikan. 

Dimasa mendatang, potensi pengembangan pembiayaan syariah di 

pesantren masih sangat besar, terutama jika didukung dengan peningkatan 

kapasitas manajerial dan dukungan kebijakan yang memadai. Pesantren memiliki 
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posisi strategis sebagai lembaga pendidikan yang berakarkuat di tengah 

masyarakat, sehingga penerapan system keuangan syariah di lingkungan ini tidak 

hanya akan berdampak pada lembaga itu sendiri, tetapi juga pada peningkatan 

kesejahteraan umat secara lebih luas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pijakan bagi penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi cara-cara 

inovatif dalam mengintegrasikan sistem keuangan syariah kedalam lembaga-

lembaga pendidikan dan sosial di Indonesia, dengan pesantren sebagai model 

percontohan yang dapat diadaptasi oleh lembaga serupa lainnya. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan system pembiayaan syariah 

di lembaga pendidikan berbasis pesantren berperan penting dalam menciptakan 

kemandirian ekonomi, transparansi pengelolaan keuangan, serta keberlanjutan 

lembaga tersebut. Melalui instrumen-instrumen syariah seperti mudharabah, 

musyarakah, wakaf produktif, dan zakat produktif, pesantren tidak hanya dapat 

memenuhi kebutuhan operasionalnya, tetapi juga berkontribusi secara signifikan 

terhadap pemberdayaan ekonomi umat. Pesantren yang berhasil mengelola 

instrument ini mampu mendukung pembangunan infrastruktur pendidikan, 

meningkatkan kesejahteraan santri, dan memberdayakan masyarakat sekitar 

melalui program-program ekonomi berbasis syariah. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan 

penerapan system pembiayaan syariah di pesantren masih menghadapi tantangan, 

seperti kurangnya pemahaman manajerial terkait keuangan syariah dan 

terbatasnya akses terhadap kemitraan dengan lembaga keuangan syariah. Oleh 

karenaitu, diperlukan pelatihan berkelanjutan dan dukungan kebijakan dari 

pemerintah serta peningkatan sinergi dengan lembaga keuangan syariah untuk 

mengoptimalkan potensi sistem ini. Secara keseluruhan, penerapan pembiayaan 

syariah di pesantren menunjukkan prospek yang menjanjikan untuk mendorong 

pembangunan ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan, yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 
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